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ABSTRAK  
Upaya pemberdayaan masyarakat merupakan strategi krusial dalam meningkatkan 
kesehatan lingkungan di tengah tantangan-tantangan global seperti polusi, perubahan iklim, 
dan kerusakan ekosistem. Metode seperti edukasi, pelatihan, partisipasi aktif, dan kolaborasi 
antarpihak terkait, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
kesadaran yang diperlukan untuk menjaga lingkungan yang sehat. Hasil dari kegiatan 
pemberdayaan ini mencakup peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengambilan 
keputusan lingkungan, perubahan perilaku menuju praktik berkelanjutan, pengembangan 
komunitas yang ramah lingkungan, dan kolaborasi yang lebih luas dalam memecahkan 
masalah lingkungan. Kesimpulannya, upaya pemberdayaan masyarakat tidak hanya 
memberikan manfaat dalam meningkatkan kesehatan lingkungan, tetapi juga memperkuat 
kapasitas masyarakat dalam berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan secara 
keseluruhan. Sinergi antara berbagai pihak menjadi kunci untuk mencapai perubahan yang 
signifikan dan berkelanjutan dalam menjaga kesehatan lingkungan bagi masa depan yang 
berkelanjutan. 
 
ABSTRACT  
Community empowerment efforts are a crucial strategy in improving environmental health 
during global challenges such as pollution, climate change, and ecosystem damage. Methods 
such as education, training, active participation, and collaboration between related parties, 
communities can gain the knowledge, skills, and awareness needed to maintain a healthy 
environment. The results of these empowerment activities include increased community 
participation in environmental decision-making, behavior change towards sustainable 
practices, development of environmentally friendly communities, and broader collaboration in 
solving environmental problems. In conclusion, community empowerment efforts not only 
provide benefits in improving environmental health, but also strengthen community capacity 
in contributing to overall sustainable development. Synergy between various parties is the key 
to achieving significant and sustainable changes in maintaining environmental health for a 
sustainable future. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga 
kesejahteraan manusia dan keberlanjutan ekosistem. Lingkungan yang bersih, sehat, 
dan berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk mencegah berbagai masalah kesehatan dan 
menjaga kualitas hidup manusia (Rina et al., 2020). Pemberdayaan masyarakat dalam 
meningkatkan kesehatan lingkungan merupakan suatu langkah yang penting dalam 
upaya mencapai lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. Pemberdayaan 
masyarakat dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti edukasi, partisipasi aktif 
dalam program-program lingkungan, pengembangan keterampilan, dan pembentukan 
komunitas yang peduli terhadap lingkungan (Haslinah et al., 2023). Memperkuat 
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran masyarakat, diharapkan akan tercipta 
perilaku yang lebih peduli terhadap lingkungan. Hal ini akan berdampak positif dalam 
menjaga keberlangsungan sumber daya alam, mengurangi risiko penyakit akibat 
lingkungan, dan menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk generasi mendatang. 
Upaya pemberdayaan masyarakat merupakan langkah penting dalam meningkatkan 
kesehatan lingkungan. Lingkungan yang sehat memainkan peran yang sangat penting 
dalam menjaga kesejahteraan manusia dan keberlanjutan ekosistem (Siregar, 2023). 
Oleh karena itu, memahami pentingnya upaya pemberdayaan masyarakat dalam 
konteks ini menjadi hal yang sangat relevan. 

Banyak tantangan yang dihadapi dalam upaya menjaga kesehatan lingkungan. 
Pencemaran udara, air, dan tanah, serta masalah limbah menjadi masalah serius yang 
perlu segera ditangani (Nurlukman & Basit, 2023). Selain itu, kurangnya kesadaran dan 
partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan juga menjadi kendala dalam 
mencapai lingkungan yang sehat. Upaya pemberdayaan masyarakat memegang 
peranan penting. Pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan, pelatihan 
keterampilan, pengembangan kegiatan partisipatif, dan kolaborasi antarstakeholder 
dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kesehatan 
lingkungan (Anwar, 2022). Pemberdayaan masyarakat menjadi strategi yang efektif 
dalam meningkatkan kesehatan lingkungan secara menyeluruh. Upaya pemberdayaan 
masyarakat juga memerlukan kolaborasi dan kemitraan antara pemerintah, lembaga 
non-pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil. Sinergi antara berbagai pihak ini 
dapat menghasilkan solusi yang lebih holistik dan berkelanjutan (Syamsi Norma Lalla, 
2024). Peningkatan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 
lingkungan sehat menjadi landasan utama bagi upaya pemberdayaan (El Adawiyah & 
Ramadhan, 2020). Edukasi yang tepat dapat mendorong perubahan perilaku yang lebih 
ramah lingkungan. Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan 
lingkungan. Melalui pemahaman, partisipasi aktif, dan tindakan nyata, masyarakat dapat 
menjadi agen perubahan yang efektif dalam meningkatkan kesehatan lingkungan 
(Lesna Nainggolan et al., 2023). Sampah tidak bisa terlepas dari kehidupan sehari-hari, 
dari mulai lahir sampai meninggal juga masih menghasilkan sampah, semua itu 
berdampak terhadap lingkungan kehidupan. Edukasi kesadaraan dan keterampilan 
warga untuk pengelolaan sampah dengan penerapan prinsip reduce, reuse, recycle (3R) 
penting dalam penyelesaian masalah sampah melalui pengelolaan sampah sejak dari 
sumbernya (Takbiran, 2020). 

Permasalahan terkait kesehatan lingkungan yang perlu diatasi melalui upaya 
pemberdayaan masyarakat meliputi: Pengelolaan sampah masalah pengelolaan 
sampah yang tidak teratur dan tidak sesuai standar dapat mengakibatkan pencemaran 
lingkungan dan menyebabkan penyakit terkait limbah. Perubahan iklim perubahan iklim 
global membawa dampak serius seperti banjir, kekeringan, dan bencana alam lainnya 
yang berdampak pada kesehatan masyarakat. Kerentanan lingkungan dan kesehatan 
masyarakat beberapa komunitas mungkin lebih rentan terhadap dampak negatif 
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lingkungan, seperti komunitas yang tinggal di sekitar industri berbahaya atau daerah 
rawan bencana. Kurangnya kesadaran dan pendidikan lingkungan tingkat kesadaran 
dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan yang sehat masih 
rendah di beberapa daerah. Akses terhadap sumber daya bersih tidak semua 
masyarakat memiliki akses yang memadai terhadap air bersih, sanitasi yang layak, dan 
lingkungan yang aman. Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan penggunaan 
sumber daya alam secara berlebihan dan tidak berkelanjutan dapat menyebabkan 
kerusakan lingkungan yang berdampak pada kesehatan manusia. Mengatasi 
permasalahan-permasalahan ini memerlukan upaya bersama dari masyarakat, 
pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan sektor swasta melalui strategi 
pemberdayaan yang terarah dan berkelanjutan. 

 

METODE 

 Kegiatan pengabdian dilakukan dalam bentuk pemeriksaan gratis dan 
penyuluhan kesehatan untuk memberikan informasi dan edukasi mengenai kesehatan 
bagi lansia. Untuk kegiatan penyuluhan menggunakan metode ceramah dan fokus group 
diskusi. Metode kegiatan pengabdian masyarakat dalam meningkatkan kesehatan 
lingkungan dapat meliputi berbagai pendekatan dan teknik. Berikut adalah beberapa 
metode yang dapat digunakan: Pelatihan dan workshop mengadakan pelatihan dan 
workshop untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
menjaga kesehatan lingkungan. Edukasi dan sosialisasi melakukan kegiatan edukasi 
dan sosialisasi secara luas kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan 
yang sehat, termasuk dampak negatif dari polusi, penggunaan bahan kimia berbahaya, 
dan praktik-praktik yang ramah lingkungan. Partisipasi Masyarakat mendorong 
partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan 
lingkungan di tingkat lokal, seperti pembangunan infrastruktur hijau, pengelolaan air 
bersih, atau penanaman pohon. Kegiatan pengabdian terdiri dari tahapan persiapan, 
tahapan pelaksanaan dan monitoring evaluasi.Tahap persiapan berupa pembuatan 
leaflet dan spanduk, pertemuan dengan instansi tempat dilakukannya kegiatan 
pengabdian masyarakat yaitu pertemuan dengan kepala puskesmas dan penanggung 
jawab program, menetapkan tempat dan jadwal kegiatan hingga melakukan persiapan 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan. Tahapan pelaksanaan yaitu pelaksanaan 
kegiatan pengabdian masyarakat yaitu memberikan ceramah dan FGD kepada kader 
dan masyarakat, sementara tahap monitoring evaluasi dilakukan dalam bentuk Pos test 
peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan. 
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Gambar 1 Bagan Alir Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi dan sosialisasi merupakan satu kegaitan untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat. Penyuluhan yang pengabdi laksanakan dalam bentuk 
ceramah menggunakan media leaflet. Dalam kegiatan penyuluhan tersebut sebagian 
besar masyarakat sangat anstusias mengikutinya walaupun ada beberapa masyarakat 
yang kurang konsentrasi. Peningkatan Pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya kesehatan lingkungan, 
serta mengembangkan keterampilan praktis dalam pengelolaan sampah, penggunaan 
energi terbarukan, atau praktik-praktik pertanian yang ramah lingkungan (Ahluwalia et 
al., 2021). Perubahan perilaku melalui edukasi dan sosialisasi yang efektif, masyarakat 
dapat mengadopsi perilaku yang lebih ramah lingkungan, seperti mengurangi 
penggunaan plastik sekali pakai, menghemat air, atau memilah sampah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Hasil pretest dan posttest 
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Pembentukan komunitas berkelanjutan kegiatan pengabdian masyarakat dapat 
memfasilitasi pembentukan komunitas berkelanjutan yang aktif dalam menjaga 
lingkungan sekitar mereka, dengan melibatkan berbagai inisiatif seperti penanaman 
pohon, kampanye penghijauan, atau pengembangan taman kota (Arfan et al., 2021). 
Peningkatan akses terhadap sumber daya bersih melalui kerja sama dengan berbagai 
pihak, masyarakat dapat memperoleh akses yang lebih baik terhadap sumber daya 
bersih seperti air bersih, sanitasi yang layak, dan lingkungan yang aman. Peningkatan 
kesadaran publik kegiatan kampanye dan sosialisasi dapat meningkatkan kesadaran 
publik tentang pentingnya kesehatan lingkungan, sehingga mendorong tindakan lebih 
lanjut dari masyarakat, pemerintah, dan sektor lainnya. Melalui evaluasi terhadap 
dampak kegiatan pengabdian masyarakat, diskusi dengan berbagai pihak terkait, serta 
penyusunan rekomendasi untuk langkah-langkah selanjutnya dalam upaya menjaga dan 
meningkatkan kesehatan lingkungan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 
masyarakat tidak hanya memberikan hasil konkret tetapi juga memperkuat kapasitas 
dan kesadaran masyarakat dalam menghadapi tantangan lingkungan. 

Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap proyek 
pemberdayaan masyarakat untuk memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan 
kesehatan lingkungan dan mengidentifikasi area-area yang perlu perbaikan 
(Mochammad Reizza Al Ariyah et al., 2023). Dapat diidentifikasi peluang-peluang untuk 
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dari kegiatan pengabdian masyarakat dalam 
meningkatkan kesehatan lingkungan. Evaluasi yang terus-menerus juga penting untuk 
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang dari upaya-upaya 
pemberdayaan tersebut (Sasarari et al., 2023). Melalui kolaborasi dan kemitraan dengan 
berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga non-pemerintah, dan sektor swasta, hasil 
kegiatan pengabdian masyarakat dapat diperkuat dan diperluas dampaknya (Syaifudin 
Ma’arif & Wahyu Eko Pujianto, 2023). Ini juga membuka peluang untuk mendapatkan 
sumber daya dan dukungan yang lebih luas dalam upaya menjaga kesehatan 
lingkungan (M et al., 2020). Generasi Z memiliki pengetahuan dan minat yang baik dalam 
melestarikan lingkungan, namun sebagian besar Generasi Z belum menerapkan green 
behavior (Sudaryono & Kartika, 2022). Bentuk pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan sampah organik melalui pemberian fasilitas berupa keranjang komposter 
kepada masyarakat untuk produksi pupuk kompos skala rumah tangga beserta pelatihan 
pengelolaannya (Lestari, 2018). 

Upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat menjadi hal yang 
sangat penting untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik (Suprapto, 2023). Salah satu 
strategi untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat adalah dengan memberikan 
pemahaman, pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk menerapkan pola hidup 
bersih dan sehat yang dimulai dari diri sendiri, keluarga, lingkungan sekolah dan 
masyarakat luas (Hartaty & Kurni Menga, 2022). Upaya untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat menjadi hal yang sangat penting untuk mencapai taraf hidup 
yang lebih baik (Suprapto & Arda, 2021). 

 

SIMPULAN 

Bahwa upaya pemberdayaan masyarakat memiliki potensi besar dalam 
meningkatkan kesehatan lingkungan, dengan menciptakan perubahan positif dalam 
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat serta membangun komunitas yang lebih 
berkelanjutan dan tangguh dalam menghadapi tantangan lingkungan. Upaya 
pemberdayaan masyarakat tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam 
meningkatkan kesehatan lingkungan, tetapi juga membangun kapasitas masyarakat 
untuk terlibat secara aktif dalam pembangunan berkelanjutan yang lebih luas. Sinergi 
antara pendekatan top-down dan bottom-up menjadi kunci untuk mencapai perubahan 
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yang signifikan dan berkelanjutan dalam menjaga kesehatan lingkungan bagi generasi 
saat ini dan mendatang. 
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